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ABSTRACT 
 
This objective of the research was to examine whether or not the operations 
strategy mediate a relationship between business environment and operational 
performance. The research collected a sample of SMEs located in Kasongan Bantul 
Yogyakarta. The sampling was conducted by applying a non-probability method with a 
purposive sampling technique. The questionnaires processed were 70 in number, which 
were obtained from direct survey. The data collected were then analyzed by using a 
path analysis technique. The result of the research not proved that the operations 
strategy mediated a relationship between business environment and operational 
performance, but the business environment directly influence the operational 
performance.  
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PENDAHULUAN 
Latarbelakang 
Semenjak keberhasilannya bertahan terhadap 
krisis moneter di tahun 1998, perhatian 
terhadap perkembangan UKM melalui 
pembinaan dan penelitian terus meningkat. 
Dinamika perubahan lingkungan bisnis yang 
meliputi pasar, pemasok, teknologi, tenaga 
kerja, dan pesaing akibat antisipasi kerjasama 
Masyarakat Ekonomi ASEAN menarik untuk 
dikaji pengaruhnya terhadap kemampuan 
UKM dengan pasar ekspor. Kemampuan 
UKM pengrajin gerabah di Kasongan Bantul 
yang sebagian besar adalah home industry 
dalam memenuhi permintaan pasar asing 
menunjukkan kemampuan mengenali tuntutan 
pasar luar negeri  dan lingkungan bisnis 
dengan baik.  
Kajian menjadi lebih menarik, ketika UKM di 
Kasongan dapat bertahan hidup karena 
lingkungan pesaing antar UKM dalam satu 
sentra industri di Kasongan saling 
berkolaborasi. Misalnya pada sistem 
penjualan ekspor, UKM yang belum dapat 
mengekspor sendiri akan menitipkan pada 
UKM lain yang telah memiliki kemampuan 
melakukan pengiriman barang ke luar negeri. 
Demikian juga pada pembakaran material 
setengah jadi yang dilakukan pada UKM 
tertentu saja yang memiliki fasilitas.  
Penelitian yang menguji pengaruh lingkungan 
terhadap operasi usaha UKM telah dilakukan 
Nugroho (2011). Penelitian tersebut 
dilakukan pada UKM sentra industri kulit di 
Manding, Bantul dengan temuan ada 
pengaruh signifikan lingkungan bisnis 
terhadap dimensi strategi operasi yang 
meliputi: biaya rendah, strategi fleksibilitas, 
dan strategi pengiriman. Masih dalam 
penelitian yang sama juga ditemukan ada 
pengaruh strategi operasi pengiriman pada 
kinerja operasional UKM. Namun demikian 
belum diuji apakah ada pemediasi oleh 
strategi operasi diantara lingkungan bisnis 
dan kinerja operasional. Temuan Badri et al., 
(2000) menunjukkan ada hubungan kausal 
antara lingkungan bisnis yang dipersepsikan 
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manajer dengan strategi operasi. Strategi 
operasi yang mencakup dimensi fleksibilitas, 
biaya rendah, kualitas, dan pengiriman 
(Burgess et al., 1998), salah satu dimensinya 
yaitu kualitas  mempengaruhi peningkatan 
kinerja bisnis perusahaan (Badri et al., 2000). 
 
Rumusan Masalah 
1. Apakah lingkungan bisnis memiliki 
pengaruh signifikan terhadap strategi 
operasi pada UKM Kerajinan Gerabah 
Kasongan Bantul? 
2. Apakah strategi operasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
operasional pada UKM Kerajinan 
Gerabah Kasongan Bantul? 
3. Apakah lingkungan bisnis memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
operasional pada UKM Kerajinan 
Gerabah Kasongan Bantul? 
4. Apakah pengaruh lingkungan bisnis 
terhadap kinerja operasional dimediasi 
oleh strategi operasi pada UKM 
Kerajinan Gerabah Kasongan Bantul? 
 
 Tujuan Penelitian 
1. Menguji signifikansi pengaruh 
lingkungan bisnis terhadap strategi 
operasi pada UKM Kerajinan Gerabah 
Kasongan Bantul. 
2. Menguji signifikansi pengaruh strategi 
operasi terhadap kinerja operasional pada 
UKM Kerajinan Gerabah Kasongan 
Bantul. 
3. Menguji signifikansi pengaruh 
lingkungan bisnis terhadap kinerja 
operasional pada UKM Kerajinan 
Gerabah Kasongan Bantul. 
4. Menguji signifikansi mediasi strategi 
operasi pada pengaruh lingkungan bisnis 
terhadap kinerja operasional pada UKM 
Kerajinan Gerabah Kasongan Bantul. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja Operasional 
 Kinerja operasional menurut Brah dan 
Lim (2006) dapat diartikan sebagai 
kesesuaian proses dan evaluasi kinerja dari 
operasi internal perusahaan pada kondisi atau 
memenuhi persyaratan dari segi biaya, 
pelayanan pelanggan, pengiriman barang 
kepada pelanggan, kualitas, fleksibilitas, dan 
kualitas proses produk/jasa. Kinerja 
operasional berbeda dengan kinerja 
perusahaan. Kinerja operasional merupakan 
sebuah kinerja tentang mutu aktifitas yang 
berhubungan dengan aliran dan perpindahan 
barang, dari bahan mentah dipasok sampai 
barang jadi sampai di tangan  konsumen 
akhir. 
 Kinerja perusahaan memiliki cakupan 
yang lebih luas dan seringkali diukur dengan 
ukuran kinerja profitabilitas yaitu net profit 
margin (tingkat keuntungan bersih marginal) 
dan return on asset (tingkat pengembalian 
aset) (Zahra dan George, 2000). Sedangkan 
ukuran kinerja operasional adalah biaya 
produk per unit, kualitas proses, kualitas 
produk, kemampuan menangani perubahan 
jumlah permintaan, kemampuan memenuhi 
perubahan selera pelanggan, pengiriman yang 
dilakukan tepat waktu, dan kemampuan 
pengiriman sebelum waktu yang ditentukan 
(Leong, et al., 1990). 
Lingkungan Bisnis 
 Perusahaan semestinya mengenali 
perubahan lingkungan usahanya. Perubahan 
lingkungan terjadi pada perubahan 
permintaan, perubahan tarif, dan perubahan 
selera pasar. Penyebab ketidakpastian 
lingkungan juga dapat disebabkan karena 
kompetisi, perubahan teknologi, dan isu sosial 
ekonomi (Braglia dan Petroni, 2000). 
 Meskipun perubahan lingkungan 
seringkali tidak dapat diprediksi (Dens & 
Beard, 1984 dikutip dalam Ward et al, 1995), 
perusahaan dapat beradaptasi terhadap 
perubahan. Adaptasi dapat dilakukan karena 
ada waktu yang cukup bagi perusahaan untuk 
mengevaluasi kinerjanya dengan melihat 
perubahan tuntutan pasar, atau seringkali 
perubahan berlangsung secara bertahap. 
 Dimensi lingkungan bisnis meliputi 
environmental munificence, environmental 
dynamism, dan environmental complexity 
(Dess dan Beard, 1984; Sharfanan dan Dean, 
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temuan strategi operasi berpengaruh terhadap 
kinerja operasional adalah Nugroho (2010) 
yang menemukan ada pengaruh signifikan 
dimensi pengiriman terhadap kinerja 
operasional, sedangkan uji F menemukan 
pengaruh secara serentak dari strategi 
operasional terhadap kinerja operasional. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 
maka hipotesis dapat dirumuskan berikut ini. 
H2. Strategi operasi memiliki pengaruh 
terhadap kinerja operasional. 
 
c. Pengaruh Lingkungan Bisnis terhadap 
Kinerja Operasional 
 Dimensi lingkungan bisnis adalah berupa 
biaya bisnis, ketersediaan tenaga kerja, 
tingkat persaingan, dan dinamisme pasar. 
Biaya bisnis adalah berupa biaya material, 
tenaga kerja, dan pengangkutan. Tingkat 
persaingan adalah berupa peningkatan 
persaingan, penurunan permintaan, dan 
peningkatan standar kualitas. Dinamisme 
pasar adalah berupa tingkat inovasi produk 
dan perubahan selera konsumen. Perubahan 
lingkungan bisnis akan mempengaruhi 
kemampuan kinerja operasional suatu 
perusahaan. Lingkungan bisnis yang bergerak 
dinamis dapat menyulitkan perusahaan dalam 
menyesuaikan diri atau berhubungan negatif. 
Dilain sisi peningkatan biaya bisnis, tingkat 
persaingan yang meningkat, dan dinamisme 
pasar yang meningkat justru dapat 
memberikan tantangan bagi UKM dalam 
beroperasi. Tekanan lingkungan bisnis justru 
dapat mendidik UKM untuk memperbaiki 
kinerja operasional melalui perbaikan 
kualitas, efisiensi, kepekaan yang lebih tinggi 
terhadap pasar, dan membangun daya saing. 
Hidayat dan Budiarto (2009) dalam 
penelitiannya pada perusahaan manufaktur di 
Jawa Timur menemukan bahwa lingkungan 
jauh bepengaruh terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur. 
H3. Lingkungan bisnis memiliki pengaruh 
terhadap kinerja operasional. 
 
d. Pengaruh Lingkungan Bisnis terhadap 
Kinerja Operasional dengan Dimediasi oleh 
Strategi Operasi 
 Keterkaitan antara lingkungan bisnis 
dengan strategi operasi dan kinerja 
operasional diharapkan membentuk hubungan 
mediasi. Diharapkan lingkungan bisnis 
berpengaruh terhadap strategi operasi, untuk 
selanjutnya strategi operasi berpengaruh 
terhadap kinerja operasional mempengaruhi 
kinerja operasional. Penelitian terdahulu yang 
mengkaitkan ketiga variabel tersebut adalah 
(Nugroho, 2011).  
 Hasil penelitian terdahulu lainnya yang  
menunjukkan adanya hubungan yang kuat 
antara faktor-faktor lingkungan  terhadap 
pilihan strategi operasi adalah Ward et al. 
(1995). Swamidass dan Newell (1987) 
meneliti hubungan kausal antara  
ketidakpastian  lingkungan dan trategi operasi 
(khususnya pada strategi fleksibilitas) dan 
peran manajer operasional dalam 
pengambilan keputusan strategik, hasil 
menunjukan bahwa kinerja perusahaan 
menurun seiring dengan peningkatan 
ketidakpastian lingkungan. Berdasarkan teori 
dan penelitian terdahulu maka hipotesis dapat 
dirumuskan berikut ini. 
H4. Pengaruh lingkungan bisnis terhadap 
kinerja operasional dimediasi oleh strategi 
operasi. 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
UKM kerajinan gerabah di Sentra Industri 
Kecil Kerajinan Gerabah Kasongan. Metode 
penarikan sampel yang digunakan adalah 
pengambilan sampel nonprobabilitas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan judgement 
atau purposive sampling dengan kriteria 
sampel yang diambil yaitu UKM yang aktif 
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1991 dikutip dalam Badri et al., 2000), 
penelitian ini mengkhususkan pada 
environmental munificence. Environmental 
munificence adalah merupakan tingkat 
dukungan lingkungan terhadap  pertumbuhan 
organisasi  yang ada di dalamnya (Badri et 
al., 2000). 
Strategi Operasi 
 Strategi operasi atau seringkali disebut 
strategi pemanufakturan adalah rencana yang 
menggambarkan cara untuk memproduksi 
dan mendistribusikan produk (Dangayach dan 
Deshmukh, 2001). Banyak studi memasukkan 
kriteria seperti fleksibilitas, kualitas, 
pengiriman, dan biaya rendah sebagai 
komponen kunci dalam strategi 
pemanufakturan seperti Burgess et al. (1998), 
Ellitan dan Anatan, (2006). 
 Fleksibilitas adalah bereaksi terhadap 
perubahan-perubahan dalam produk, 
perubahan-perubahan di dalam bauran 
produk, modifikasi untuk mendesain, 
fluktuasi-fluktuasi di dalam bahan mentah, 
perubahan-perubahan secara berurutan 
(Spring dan Boaden, 1997). Kualitas adalah 
memproduksi produk dengan kualitas atau 
standar kinerja yang tinggi (Spring dan 
Boaden, 1997). Spring dan Boaden (1997) 
mendefinisikan pengiriman dalam dua hal, 
yang pertama adalah delivery dependability 
yaitu memenuhi jadwal pengiriman, dan yang 
ke dua adalah delivery speed yaitu bereaksi 
cepat atas pesanan pelanggan untuk 
mengirimkan dengan cepat. Sedangkan 
pengertian biaya rendah adalah produksi dan 
distribusi dari produk pada biaya yang rendah 
(Spring dan Boaden, 1997). 
Pengembangan Hipotesis 
a. Pengaruh Lingkungan Bisnis terhadap 
Strategi Operasi 
 UKM diharapkan mampu secara terus 
menerus menyesuaikan diri terhadap 
perubahan tuntutan lingkungannya. Sebagai 
sebuah perusahaan yang memiliki ukuran 
belum besar, UKM diharapkan mudah 
menyesuaikan diri atas lingkungannya 
sebagai bagian dari usahanya bertahan hidup. 
Adaptasi terhadap lingkungan diduga mampu 
ditunjukkan pada pelaksanaan operasi 
manufaktur dari produk yang dihasilkan, 
sebagaimana dinyatakan Badri et al. (2000) 
bahwa lingkungan merupakan variabel 
penentu yang mempengaruhi pilihan strategi 
operasi (biaya, kualitas, fleksibilitas, dan 
pengiriman). Demikian juga dinyatakan oleh 
Braglia & Petroni (2000) bahwa kunci kinerja 
manufaktur dalam perusahaan terletak pada 
kapasitas perusahaan dalam merespon 
perubahan lingkungan bisnisnya. Maka UKM 
yang bertahan hidup adalah UKM yang 
mengenali perubahan lingkungannya dan 
mengadaptasikan pada strategi operasinya. 
 Hasil penelitian terdahulu yang 
menghasilkan temuan lingkungan bisnis 
berpengaruh terhadap strategi operasi adalah 
Ellitan dan Anatan (2010). Temuan 
menghasilkan bahwa ada pengaruh 
lingkungan bisnis terhadap strategi 
operasional dimensi fleksibilitas, biaya 
rendah, dan pengiriman (Nugroho, 2011). 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 
maka hipotesis dapat dirumuskan berikut ini. 
H1. Lingkungan bisnis memiliki pengaruh 
terhadap strategi operasi. 
 
b. Pengaruh Strategi Operasi terhadap 
Kinerja Operasional 
 Kinerja operasional sangat tergantung 
efektifitas implementasi strategi operasi yang 
dijalankan. Strategi operasi merupakan 
kekuatan manufaktur yang efektif sebagai 
senjata kompetitif perusahaan. UKM 
diharapkan dapat meraih kinerja operasional 
pengiriman, biaya, kualitas, kemampuan 
memenuhi permintaan pelanggan melalui 
kehadiran strategi operasi. 
 Inkonsistensi temuan dapat ditelusuri 
dari penelitian antara Ellitan dan Anatan 
(2006) yang menunjukkan tidak ada pengaruh 
adopsi soft technology dibanding Nugroho 
(2011) yang menemukan ada moderasi soft 
technology pada pengaruh strategi operasi 
terhadap kinerja operasional. Menguatkan 
alasan untuk menguji lebih lanjut bentuk 
hubungan kedua variabel tersebut. Hasil 
penelitian terdahulu yang menghasilkan 
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temuan strategi operasi berpengaruh terhadap 
kinerja operasional adalah Nugroho (2010) 
yang menemukan ada pengaruh signifikan 
dimensi pengiriman terhadap kinerja 
operasional, sedangkan uji F menemukan 
pengaruh secara serentak dari strategi 
operasional terhadap kinerja operasional. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 
maka hipotesis dapat dirumuskan berikut ini. 
H2. Strategi operasi memiliki pengaruh 
terhadap kinerja operasional. 
 
c. Pengaruh Lingkungan Bisnis terhadap 
Kinerja Operasional 
 Dimensi lingkungan bisnis adalah berupa 
biaya bisnis, ketersediaan tenaga kerja, 
tingkat persaingan, dan dinamisme pasar. 
Biaya bisnis adalah berupa biaya material, 
tenaga kerja, dan pengangkutan. Tingkat 
persaingan adalah berupa peningkatan 
persaingan, penurunan permintaan, dan 
peningkatan standar kualitas. Dinamisme 
pasar adalah berupa tingkat inovasi produk 
dan perubahan selera konsumen. Perubahan 
lingkungan bisnis akan mempengaruhi 
kemampuan kinerja operasional suatu 
perusahaan. Lingkungan bisnis yang bergerak 
dinamis dapat menyulitkan perusahaan dalam 
menyesuaikan diri atau berhubungan negatif. 
Dilain sisi peningkatan biaya bisnis, tingkat 
persaingan yang meningkat, dan dinamisme 
pasar yang meningkat justru dapat 
memberikan tantangan bagi UKM dalam 
beroperasi. Tekanan lingkungan bisnis justru 
dapat mendidik UKM untuk memperbaiki 
kinerja operasional melalui perbaikan 
kualitas, efisiensi, kepekaan yang lebih tinggi 
terhadap pasar, dan membangun daya saing. 
Hidayat dan Budiarto (2009) dalam 
penelitiannya pada perusahaan manufaktur di 
Jawa Timur menemukan bahwa lingkungan 
jauh bepengaruh terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur. 
H3. Lingkungan bisnis memiliki pengaruh 
terhadap kinerja operasional. 
 
d. Pengaruh Lingkungan Bisnis terhadap 
Kinerja Operasional dengan Dimediasi oleh 
Strategi Operasi 
 Keterkaitan antara lingkungan bisnis 
dengan strategi operasi dan kinerja 
operasional diharapkan membentuk hubungan 
mediasi. Diharapkan lingkungan bisnis 
berpengaruh terhadap strategi operasi, untuk 
selanjutnya strategi operasi berpengaruh 
terhadap kinerja operasional mempengaruhi 
kinerja operasional. Penelitian terdahulu yang 
mengkaitkan ketiga variabel tersebut adalah 
(Nugroho, 2011).  
 Hasil penelitian terdahulu lainnya yang  
menunjukkan adanya hubungan yang kuat 
antara faktor-faktor lingkungan  terhadap 
pilihan strategi operasi adalah Ward et al. 
(1995). Swamidass dan Newell (1987) 
meneliti hubungan kausal antara  
ketidakpastian  lingkungan dan trategi operasi 
(khususnya pada strategi fleksibilitas) dan 
peran manajer operasional dalam 
pengambilan keputusan strategik, hasil 
menunjukan bahwa kinerja perusahaan 
menurun seiring dengan peningkatan 
ketidakpastian lingkungan. Berdasarkan teori 
dan penelitian terdahulu maka hipotesis dapat 
dirumuskan berikut ini. 
H4. Pengaruh lingkungan bisnis terhadap 
kinerja operasional dimediasi oleh strategi 
operasi. 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
UKM kerajinan gerabah di Sentra Industri 
Kecil Kerajinan Gerabah Kasongan. Metode 
penarikan sampel yang digunakan adalah 
pengambilan sampel nonprobabilitas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan judgement 
atau purposive sampling dengan kriteria 
sampel yang diambil yaitu UKM yang aktif 
10 SOSIOHUMANIORA, Volume 2 Nomor 2, April 2016  |  Jurnal Ilmiah LPPM UST Yogyakarta
 
SOSIOHUMANIORA - Vol.2, No.2, April 2016 - Jurnal Ilmiah LPPM - Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 11 
 
bebas. Cara mendeteksi adanya 
multikolonieritas dalam penelitian ini adalah 
menggunakan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) > 10 (Gujarati, 1995). 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah model dalam regresi linier ada 
autokorelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t - 1 (sebelumnya) (Maddala, 
2005). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi umumnya digunakan uji Durbin-
Watson (DW test) (Maddala, 2005). Batas 
tidak ada autokorelasi positif dan negatif 
adalah bila nilai DW lebih besar dari du 
(upper bound) dan lebih kecil dari 4 - du, atau 
du < d < 4 – du (Maddala, 2005). Nilai du 
diperoleh dari tabel Durbin-Watson d 
Statistic, dengan n adalah jumlah responden 
dan k adalah jumlah variabel independen 
(Ghozali, 2006).  
Homoskedastisitas dijelaskan oleh Hair et 
al. (2006) bahwa ”Homoskedastisitas 
mengacu pada asumsi bahwa variabel 
dependen memperlihatkan tingkat variansi 
yang sama antar variabel prediktor. 
homoskedastisitas diinginkan karena variansi 
dari variabel dependen dijelaskan dalam 
hubungan dependensi, dan tidak 
terkonsentrasi hanya dalam jarak nilai 
independen yang terbatas.” Uji statistik akan 
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas, yaitu grafik scatterplots 
dan uji Gejser. Pada grafik scatterplots tidak 
terjadi heteroskedastisitas bila tidak ada pola 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 
2006). Melalui uji Gejser akan diperoleh hasil 
koefisien parameter beta dari model. Bila 
koefisien parameter untuk variabel 
independen ada yang signifikan (< 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
terdapat heteroskedastisitas (Gujarati, 1995). 
”Normalitas adalah derajat distribusi dari 
data sampel cocok dengan distribusi normal” 
(Hair et al., 2006). Pengujian Normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan grafik 
normal P-Plot, histogram, dan Kolmogorov-
Smirnov test. Jika data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal dan grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas 
(Ghozali, 2006). Pada Kolmogorov-Smirnov 
test residual berdistribusi normal akan 
diperoleh bila nilai Kolmogorov-Smirnov 
signifikan atau > 0,05 (Hair et al., 2006).  
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis 1 sampai 3 dalam 
penelitian ini menggunakan uji t. Model 
regresi sederhana dan berganda beserta 
keterangannya adalah sebagai berikut:  
 
Model 1 Z=a+b1X1+e 
Model 2 Y=a+b1X1+b2Z2+e 
Model 3 Y=a+b1Z1+e 
Model 4 Y=a+b1X1+e 
Keterangan : 
Y     = Kinerja operasional 
a     = Konstan 
b     = Koefisien 
X1    = Lingkungan bisnis 
Z    = Toleransi akan Resiko 
e      = error 
 
DATA PENELITIAN 
Terdapat 84 kuesioner yang dibagikan 
kepada responden. Dari 84 yang dibagikan, 
terdapat 4 kuesioner (4,76%)  tidak 
dikembalikan ke peneliti dan 10 kuesioner 
(11,90%) rusak. Sebanyak 70 kuesioner 
(83,33%) dapat digunakan untuk diolah 
datanya (Tabel 5.1).  
 
 
 
Karakteristik responden (Tabel 5.2) 
menunjukkan bahwa responden didominasi 
oleh 36 pemilik UKM (51,43%). Berdasarkan 
pendidikan, sampel didominasi oleh 32 
lulusan SLTA (45,71%). Berdasar mata 
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melakukan produksi gerabah, atau bukan 
sekedar showroom.  
 
Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional Variabel 
a. Lingkungan bisnis 
Lingkungan bisnis adalah Lingkungan 
bisnis adalah segala sesuatu yang 
mempengaruhi aktivitas bisnis dalam suatu 
lembaga organisasi atau perusahaan 
(Nugroho, 2011). Pada environmental 
munificence yang merupakan tingkat 
dukungan lingkungan terhadap pertumbuhan 
organisasi  yang ada di dalamnya dapat 
diukur melalui tiga hal yaitu biaya bisnis, 
ketersediaan tenaga kerja, dan tingkat 
persaingan (Dess dan Beard, 1984; Sharfanan 
dan Dean, 1991 dikutip dalam Badri et al., 
2000). Indikator lingkungan bisnis 
disesuaikan dari Nugroho, (2011): 1) biaya 
bisnis yaitu semua biaya produksi yang 
dibutuhkan perusahaan dalam kegiatan 
operasional, 2) ketersediaan  tenaga kerja 
mewakili fokus pada pengurangan teknisi, 
clerical, dan pekerja produksi, 3) tingkat 
persaingan mencakup fokus pada penurunan 
permintaan baik dalam pasar lokal maupun 
pasar asing dan fokus pada profit margin 
yang rendah dan standar kualitas permintaan.  
 
b. Strategi Operasi 
 Strategi operasi atau dapat disebut 
strategi pemanufakturan merupakan 
keputusan dan rencana yang mempengaruhi 
sumber daya dan kebijakan yang secara 
langsung berhubungan dengan sumber, 
produksi, dan pengiriman dari produk 
berwujud (Swink dan Way, 1995). Penelitian 
ini mengggunakan kriteria seperti 
fleksibilitas, kualitas, pengiriman, dan biaya 
rendah sebagai komponen kunci dalam 
strategi pemanufakturan mengacu pada 
penelitian Burgess et al. (1998). 
 
c. Kinerja Operasional 
Kinerja operasional menurut Brah dan 
Lim (2006) dapat diartikan sebagai 
kesesuaian proses dan evaluasi kinerja dari 
operasi internal perusahaan pada kondisi atau 
memenuhi persyaratan dari segi biaya, 
pelayanan pelanggan, pengiriman barang 
kepada pelanggan, kualitas, fleksibilitas, dan 
kualitas proses produk/jasa. Indikator kinerja 
operasional mencakup 1) barang yang dikirim 
sesuai  2) Ketepatan waktu pengiriman 3) 
Daya saing 4) Kualitas produk 5) Peka 
permintaan pelanggan (Irmawati, 2007 dan 
Ycob, 2012 dalam Mahardhika, 2014). 
 
Analisis Data 
a. Uji Kualitas Data 
 “Reliabilitas suatu pengukuran 
menunjukkan sejauh mana pengukuran 
tersebut tanpa bias (error free) dan karena itu 
menjamin pengukuran yang konsisten lintas 
waktu dan lintas beragam item dalam 
instrumen” (Sekaran, 2000). Pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan aplikasi 
program SPSS. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah 5%. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Nunnaly, 
1967).  
Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Validitas menurut Hair et al. (2006) 
didefinisikan sebagai “Tingkat suatu ukuran 
atau sekelompok ukuran secara tepat 
mewakili konsep dari studi, derajat ukuran 
tersebut bebas dari error sistematik atau 
nonrandom, validitas memusatkan perhatian 
pada seberapa baik, konsep didefinisikan oleh 
ukuran.” Pengujian validitas konstruk 
bertujuan untuk mengetahui “seberapa baik 
hasil yang diperoleh dari penggunaan ukuran, 
cocok dengan teori yang mendasari desain 
tes” (Sekaran, 2000). Uji validitas dilakukan 
dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total 
skor konstruk. Uji validitas dilakukan dengan 
aplikasi program SPSS. 
 
b. Uji Asumsi Klasik 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
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bebas. Cara mendeteksi adanya 
multikolonieritas dalam penelitian ini adalah 
menggunakan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) > 10 (Gujarati, 1995). 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah model dalam regresi linier ada 
autokorelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t - 1 (sebelumnya) (Maddala, 
2005). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi umumnya digunakan uji Durbin-
Watson (DW test) (Maddala, 2005). Batas 
tidak ada autokorelasi positif dan negatif 
adalah bila nilai DW lebih besar dari du 
(upper bound) dan lebih kecil dari 4 - du, atau 
du < d < 4 – du (Maddala, 2005). Nilai du 
diperoleh dari tabel Durbin-Watson d 
Statistic, dengan n adalah jumlah responden 
dan k adalah jumlah variabel independen 
(Ghozali, 2006).  
Homoskedastisitas dijelaskan oleh Hair et 
al. (2006) bahwa ”Homoskedastisitas 
mengacu pada asumsi bahwa variabel 
dependen memperlihatkan tingkat variansi 
yang sama antar variabel prediktor. 
homoskedastisitas diinginkan karena variansi 
dari variabel dependen dijelaskan dalam 
hubungan dependensi, dan tidak 
terkonsentrasi hanya dalam jarak nilai 
independen yang terbatas.” Uji statistik akan 
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas, yaitu grafik scatterplots 
dan uji Gejser. Pada grafik scatterplots tidak 
terjadi heteroskedastisitas bila tidak ada pola 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 
2006). Melalui uji Gejser akan diperoleh hasil 
koefisien parameter beta dari model. Bila 
koefisien parameter untuk variabel 
independen ada yang signifikan (< 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
terdapat heteroskedastisitas (Gujarati, 1995). 
”Normalitas adalah derajat distribusi dari 
data sampel cocok dengan distribusi normal” 
(Hair et al., 2006). Pengujian Normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan grafik 
normal P-Plot, histogram, dan Kolmogorov-
Smirnov test. Jika data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal dan grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas 
(Ghozali, 2006). Pada Kolmogorov-Smirnov 
test residual berdistribusi normal akan 
diperoleh bila nilai Kolmogorov-Smirnov 
signifikan atau > 0,05 (Hair et al., 2006).  
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis 1 sampai 3 dalam 
penelitian ini menggunakan uji t. Model 
regresi sederhana dan berganda beserta 
keterangannya adalah sebagai berikut:  
 
Model 1 Z=a+b1X1+e 
Model 2 Y=a+b1X1+b2Z2+e 
Model 3 Y=a+b1Z1+e 
Model 4 Y=a+b1X1+e 
Keterangan : 
Y     = Kinerja operasional 
a     = Konstan 
b     = Koefisien 
X1    = Lingkungan bisnis 
Z    = Toleransi akan Resiko 
e      = error 
 
DATA PENELITIAN 
Terdapat 84 kuesioner yang dibagikan 
kepada responden. Dari 84 yang dibagikan, 
terdapat 4 kuesioner (4,76%)  tidak 
dikembalikan ke peneliti dan 10 kuesioner 
(11,90%) rusak. Sebanyak 70 kuesioner 
(83,33%) dapat digunakan untuk diolah 
datanya (Tabel 5.1).  
 
 
 
Karakteristik responden (Tabel 5.2) 
menunjukkan bahwa responden didominasi 
oleh 36 pemilik UKM (51,43%). Berdasarkan 
pendidikan, sampel didominasi oleh 32 
lulusan SLTA (45,71%). Berdasar mata 
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b. Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji ada 
tidaknya korelasi antar kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada periode 
t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2006). Tabel 5.4 
menunjukkan pada keempat model nilai DW-
test berada pada du<d<4-du yang artinya 
tidak terdapat autokorelasi dalam model 
regresi. Nilai du diperoleh dari tabel Durbin 
Watson dengan n=70 dan k adalah jumlah 
variabel bebas. 
 
c. Heteroskedastisitas 
Konsisten dengan scatterplots, verifikasi 
heteroskedastisitas Park test pada Tabel 5.5 
menunjukkan variabel bebas tidak signifikan 
secara statistik (p-value>0,005), atau pada 
model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas.  
 
d. Normalitas 
Tabel 5.6 menunjukkan pada keempat 
model besarnya nilai Kolmogorov-smirnov Z 
dengan nilai asymp.sig (t-tailed) yang tidak 
signifikan (p-value>0,005) yang artinya data 
residual berdistribusi normal, konsisten 
dengan hasil uji grafik histogram dan normal 
probability plot.  
 
 
Uji Hipotesis dan Pembahasan 
Uji Goodness of Fit 
Tabel 5.7 memberikan nilai R dan 
Adjusted R Square dari keempat model yang 
bervariasi namun belum mencapai 50%. 
Tampak bahwa kemampuan variabel bebas 
dalam menjelaskan varians variabel terikat 
adalah cukup rendah atau terdapat cukup 
besar varians variabel terikat yang belum 
mampu dijelaskan oleh variabel bebas dalam 
model penelitian ini. 
  
 
Uji F 
Nilai F yang disajikan pada Tabel 5.7 
menunjukkan hanya model 2 dan 4 yang 
signifikan (sig.<0,05). Nilai signifikansi yang 
berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel bebas secara serempak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel 
tergantung. Signifikansi nilai F dari model 2 
dan 4 nampak disebabkan oleh kehadiran 
lingkungan bisnis dalam model regresi.  
 
 
Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil analisis data (Tabel 5.7) 
tampak bahwa nilai t hitung untuk variabel 
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pencaharian, sampel didominasi oleh 43 
responden (61,43%) yang menyatakan UKM-
nya sebagai satu-satunya mata pencaharian. 
Terdapat 21 respoden (30,00%) yang 
memiliki mata pencaharian lain antara lain 
sebagai tukang pijat, penjual batu akik, 
wiraswasta, tukang batu, buruh pengrajin, 
membuka showroom, pendidik, dosen, 
serabutan, wiraswasta perikanan, dan 
pengusaha. Berdasarkan produk, sampel 
didominasi oleh 52 penghasil produk sendiri 
(74,29%). Berdasarkan merek, sampel 
didominasi oleh 45 UKM tidak memiliki 
merek sendiri (64,29%). Berdasarkan ekspor, 
sampel didominasi oleh 52 UKM yang telah 
melakukan ekspor (74,29%). Berdasarkan 
pembeli, sampel didominasi oleh 46 UKM 
yang mayoritas pembelinya lokal (65,71%). 
Berdasarkan jumlah tenaga kerja, jumlah 
tenaga kerja terendah adalah 1 orang dan 
terbesar adalah 50 orang. UKM dengan 
jumlah tenaga kerja 1 orang tetap 
dipertahankan dengan pertimbangan bahwa 
UKM cenderung dinamis dalam menambah 
dan mengurangi tenaga kerja. Berdasarkan 
lama UKM berdiri, sampel didominasi oleh 
37 UKM yang telah berdiri >10 tahun 
(52,86%). 
 
Uji Kualitas Data 
Hasil pengujian validitas menunjukkan 
korelasi antara masing-masing indikator 
dengan total konstruk menunjukan hasil yang 
signifikan karena sig. (2-tailed)< alpha 0,05. 
Hasil menunjukkan bahwa semua item pada 
variabel lingkungan bisnis dan strategi 
operasi adalah valid. Sedangkan item 1 pada 
variabel Kinerja Operasional memiliki Rhitung 
negatif (-0,061) dan <Rtabel (0,2352) sehingga 
tidak valid dan harus dikeluarkan. 
Reliabilitas alat ukur ditunjukkan dengan 
nilai koefisien cronbach’s alpha yang 
terbentuk dari masing-masing faktor. Nilai 
Cronbach’s Alpha based on standardized 
items dari variabel lingkungan bisnis (0,805), 
strategi operasi (0,877), dan Kinerja 
Operasional setelah item 1 dikeluarkan 
(0,796) memenuhi nilai 0,7 ≤ α < 0,9 atau 
reliabilitas adalah baik. 
 
 
  
ANALISIS DATA 
Verifikasi Asumsi Klasik 
a. Multikolonieritas 
Hasil verifikasi multikolonieritas pada 
Tabel 5.3 menunjukkan pada model 2, 
korelasi terbesar (-) 0,171 atau 17,1% antara 
variabel lingkungan bisnis dengan strategi 
operasi masih di bawah 95%, artinya tidak 
terjadi multikolonieritas yang serius. Nilai 
Tolerance berada diatas 0,10, atau tidak ada 
korelasi antara variabel bebas yang nilainya 
lebih dari 95%. Nilai VIF tidak ada yang 
melebihi 10 atau tidak ada mulitikolonieritas 
antar variabel bebas dalam model regresi.   
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b. Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji ada 
tidaknya korelasi antar kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada periode 
t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2006). Tabel 5.4 
menunjukkan pada keempat model nilai DW-
test berada pada du<d<4-du yang artinya 
tidak terdapat autokorelasi dalam model 
regresi. Nilai du diperoleh dari tabel Durbin 
Watson dengan n=70 dan k adalah jumlah 
variabel bebas. 
 
c. Heteroskedastisitas 
Konsisten dengan scatterplots, verifikasi 
heteroskedastisitas Park test pada Tabel 5.5 
menunjukkan variabel bebas tidak signifikan 
secara statistik (p-value>0,005), atau pada 
model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas.  
 
d. Normalitas 
Tabel 5.6 menunjukkan pada keempat 
model besarnya nilai Kolmogorov-smirnov Z 
dengan nilai asymp.sig (t-tailed) yang tidak 
signifikan (p-value>0,005) yang artinya data 
residual berdistribusi normal, konsisten 
dengan hasil uji grafik histogram dan normal 
probability plot.  
 
 
Uji Hipotesis dan Pembahasan 
Uji Goodness of Fit 
Tabel 5.7 memberikan nilai R dan 
Adjusted R Square dari keempat model yang 
bervariasi namun belum mencapai 50%. 
Tampak bahwa kemampuan variabel bebas 
dalam menjelaskan varians variabel terikat 
adalah cukup rendah atau terdapat cukup 
besar varians variabel terikat yang belum 
mampu dijelaskan oleh variabel bebas dalam 
model penelitian ini. 
  
 
Uji F 
Nilai F yang disajikan pada Tabel 5.7 
menunjukkan hanya model 2 dan 4 yang 
signifikan (sig.<0,05). Nilai signifikansi yang 
berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel bebas secara serempak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel 
tergantung. Signifikansi nilai F dari model 2 
dan 4 nampak disebabkan oleh kehadiran 
lingkungan bisnis dalam model regresi.  
 
 
Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil analisis data (Tabel 5.7) 
tampak bahwa nilai t hitung untuk variabel 
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strategi operasi terhadap kinerja operasional 
adalah tidak signifikan dengan p-value>0,05. 
Oleh karenanya hipotesis 4 dalam penelitian 
ini yang menyatakan pengaruh lingkungan 
bisnis terhadap kinerja operasional dimediasi 
oleh strategi operasi ditolak. 
Strategi operasi pada UKM Kerajinan 
Gerabah Kasongan Bantul belum mampu 
menjadi mediator dari lingkungan bisnis 
terhadap kinerja. Dibanding perusahaan 
besar, UKM memang tidak secara jelas 
merumuskan strategi korporat ataupun 
strategi fungsionalnya dan melaksanakannya 
secara tetap dari waktu ke waktu. Aktivitas 
organisasi cenderung fleksibel dengan tidak 
mengakomodasi strategi operasi tertentu 
secara konsisten. Agar dapat mendeteksi ada 
tidaknya mediasi dari bentuk-bentuk strategi 
operasi, pengujian strategi operasi dalam 
bentuk dimensi biaya rendah, kualitas, 
fleksibilitas, dan pengiriman seperti yang 
dilakukan Amoako-Gyampah dan Acquaah 
(2008). Dengan tidak adanya efek mediasi 
dari strategi operasi, UKM kehilangan 
kesempatan untuk melakukan perencanaan 
dalam mengambil peluang dari perubahan 
lingkungan atau sebaliknya mengantisipasi 
ancaman dari lingkungan eksternal. Analisis 
lingkungan guna menyusun strategi yang 
sesuai semestinya dilakukan oleh perusahaan 
untuk menciptakan peningkatan kinerja 
operasional.  
  
PENUTUP 
Hasil penelitian ini menemukan tidak 
adanya pengaruh mediasi dari strategi operasi 
dalam hubungan antara lingkungan bisnis 
terhadap kinerja operasional. Temuan ini 
dapat menjadi masukan bagi pemilik UKM 
untuk mendesain ulang strategi operasi yang 
dijalankan agar memiliki pengaruh terhadap 
kinerja operasional mereka. Rancangan ulang 
strategi operasi diharapkan juga dengan 
menyesuaikan diri pada perubahan 
lingkungan bisnis misalnya melalui analisis 
SWOT. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan panduan bagi para praktisi (yaitu 
pengajar, dosen pendamping dan, pengambil 
kebijakan di bidang pendidikan 
kewirausahaan) dengan mengembangkan 
program-program kewirausahaan, pendidikan, 
dan pelatihan yang meningkatkan 
pengalaman pemahaman akan lingkungan 
bisnis dan kemampuan menyusun strategi 
dalam beroperasi. 
Penelitian ini berkontribusi menambah 
literatur bagi akademisi (yaitu peneliti kinerja 
operasional), melalui pembuktian pengaruh 
positif signifikan dari lingkungan bisnis 
terhadap kinerja operasional. Penelitian ini 
juga memberi peluang penelitian lebih lanjut 
guna memahami ketiadaan hubungan antara 
lingkungan bisnis terhadap strategi operasi 
dan selanjutnya strategi operasi terhadap 
kinerja operasional. 
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lingkungan bisnis adalah sebesar 1,431. Nilai 
t hitung adalah positif yang menunjukkan 
pengaruh yang searah. Nilai t tabel (0,157) 
memiliki p-value>0,05 atau tidak signifikan. 
Oleh karenanya hipotesis 1 dalam penelitian 
ini yang menyatakan lingkungan bisnis 
memiliki pengaruh terhadap strategi operasi 
ditolak.  
Tidak adanya pengaruh lingkungan bisnis 
pada strategi operasi dapat disebabkan karena 
strategi operasi yang diterapkan pada UKM 
Kerajinan Gerabah Kasongan Bantul belum 
mengadaptasi perubahan lingkungan. Namun 
pengujian pengaruh lingkungan bisnis 
terhadap dimensi strategi operasi dapat 
dilakukan untuk memvalidasi temuan ini 
dengan memecah variabel ke dalam dimensi. 
Hasil penelitian Nugroho (2011) yang 
membagi strategi operasi ke dalam dimensi 
biaya rendah, fleksibilitas, kualitas, dan 
pengiriman menyatakan tidak ada pengaruh 
lingkungan bisnis terhadap strategi operasi 
kualitas.  
Tidak seperti manufaktur, UKM diduga 
tidak merumuskan strategi operasinya dengan 
jelas. Meskipun perhatian UKM terhadap 
perubahan lingkungan tetap ada, namun 
strategi operasi seperti biaya rendah, 
fleksibilitas, kualitas, dan pengiriman yang 
diterapkan bukan merupakan hasil analisis 
keadaan lingkungan. 
Pengujian Hipotesis 2 
Berdasarkan hasil analisis data (Tabel 5.7) 
tampak bahwa nilai t hitung untuk variabel 
strategi operasi terhadap kinerja operasional 
pada model 3 adalah sebesar 1,145 dan pada 
model 2 adalah sebesar 1,575. Nilai p-value 
(0,256) pada model 2 dan (0,120) pada model 
3 memiliki p-value>0,05 atau tidak 
signifikan. Oleh karenanya hipotesis 2 dalam 
penelitian ini yang menyatakan strategi 
operasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 
operasional ditolak.  
Tidak adanya pengaruh strategi operasi 
pada kinerja operasional dapat disebabkan 
sebagai dampak dari tidak adanya adaptasi 
lingkungan bisnis terhadap strategi operasi 
yang diterapkan pada UKM Kerajinan 
Gerabah Kasongan Bantul. Artinya strategi 
operasi yang diterapkan oleh UKM sering 
tidak berguna dalam meningkatkan kinerja 
operasi. Temuan ini konsisiten dengan 
dengan temuan penelitian Amoako-Gyampah 
dan Acquaah (2008) yang menyatakan 
strategi operasi biaya rendah, fleksibilitas, 
dan pengiriman tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan.  
Pengujian Hipotesis 3 
Berdasarkan hasil analisis data (Tabel 5.7) 
tampak bahwa nilai t hitung untuk variabel 
lingkungan bisnis terhadap kinerja 
operasional pada model 2 adalah sebesar 
2,842 dan pada model 4 adalah sebesar 3,076. 
Nilai p-value (0,006) pada model 2 dan 
(0,003) pada model 4 memiliki p-value<0,05 
atau signifikan. Oleh karenanya hipotesis 3 
dalam penelitian ini yang menyatakan 
lingkungan bisnis memiliki pengaruh 
terhadap kinerja operasional diterima.  
Temuan ini menarik karena 
memperlihatkan bahwa kinerja operasional 
meningkat pada saat dinamisme lingkungan 
juga meningkat. Tidak seperti pada umumnya 
perusahaan yang kinerjanya memburuk 
karena peningkatan dinamisme lingkungan, 
nampak bahwa UKM cenderung bersahabat 
dengan ketidakpastian lingkungan. UKM 
mampu meningkatkan kinerja pada saat 
terdapat peningkatan biaya bisnis, tekanan 
daya tawar tenaga kerja, peningkatan 
persaingan, dan perubahan selera konsumen. 
Hal ini juga menjadi alasan mengapa UKM 
mampu bertahan pada saat terjadi krisis 
moneter di tahun 1998 dibanding perusahaan 
besar. UKM memiliki fleksibilitas yang lebih 
tinggi untuk bertahan hidup dibanding 
perusahaan besar.  Hasil ini mirip dengan 
temuan Hidayat dan Budiarto (2009) bahwa 
lingkungan jauh (misalnya keadaan ekonomi 
makro dan teknologi) dapat mempengaruhi 
kinerja manufaktur. 
Pengujian Hipotesis 4 
Berdasarkan hasil analisis data (Tabel 5.7) 
tampak bahwa nilai t hitung untuk variabel 
lingkungan bisnis terhadap strategi operasi 
pada model 1 dan t hitung untuk variabel 
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strategi operasi terhadap kinerja operasional 
adalah tidak signifikan dengan p-value>0,05. 
Oleh karenanya hipotesis 4 dalam penelitian 
ini yang menyatakan pengaruh lingkungan 
bisnis terhadap kinerja operasional dimediasi 
oleh strategi operasi ditolak. 
Strategi operasi pada UKM Kerajinan 
Gerabah Kasongan Bantul belum mampu 
menjadi mediator dari lingkungan bisnis 
terhadap kinerja. Dibanding perusahaan 
besar, UKM memang tidak secara jelas 
merumuskan strategi korporat ataupun 
strategi fungsionalnya dan melaksanakannya 
secara tetap dari waktu ke waktu. Aktivitas 
organisasi cenderung fleksibel dengan tidak 
mengakomodasi strategi operasi tertentu 
secara konsisten. Agar dapat mendeteksi ada 
tidaknya mediasi dari bentuk-bentuk strategi 
operasi, pengujian strategi operasi dalam 
bentuk dimensi biaya rendah, kualitas, 
fleksibilitas, dan pengiriman seperti yang 
dilakukan Amoako-Gyampah dan Acquaah 
(2008). Dengan tidak adanya efek mediasi 
dari strategi operasi, UKM kehilangan 
kesempatan untuk melakukan perencanaan 
dalam mengambil peluang dari perubahan 
lingkungan atau sebaliknya mengantisipasi 
ancaman dari lingkungan eksternal. Analisis 
lingkungan guna menyusun strategi yang 
sesuai semestinya dilakukan oleh perusahaan 
untuk menciptakan peningkatan kinerja 
operasional.  
  
PENUTUP 
Hasil penelitian ini menemukan tidak 
adanya pengaruh mediasi dari strategi operasi 
dalam hubungan antara lingkungan bisnis 
terhadap kinerja operasional. Temuan ini 
dapat menjadi masukan bagi pemilik UKM 
untuk mendesain ulang strategi operasi yang 
dijalankan agar memiliki pengaruh terhadap 
kinerja operasional mereka. Rancangan ulang 
strategi operasi diharapkan juga dengan 
menyesuaikan diri pada perubahan 
lingkungan bisnis misalnya melalui analisis 
SWOT. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan panduan bagi para praktisi (yaitu 
pengajar, dosen pendamping dan, pengambil 
kebijakan di bidang pendidikan 
kewirausahaan) dengan mengembangkan 
program-program kewirausahaan, pendidikan, 
dan pelatihan yang meningkatkan 
pengalaman pemahaman akan lingkungan 
bisnis dan kemampuan menyusun strategi 
dalam beroperasi. 
Penelitian ini berkontribusi menambah 
literatur bagi akademisi (yaitu peneliti kinerja 
operasional), melalui pembuktian pengaruh 
positif signifikan dari lingkungan bisnis 
terhadap kinerja operasional. Penelitian ini 
juga memberi peluang penelitian lebih lanjut 
guna memahami ketiadaan hubungan antara 
lingkungan bisnis terhadap strategi operasi 
dan selanjutnya strategi operasi terhadap 
kinerja operasional. 
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THE IMPACT OF REVISION STRATEGIES  
ON UNIVERSITY STUDENTS’ WRITING 
 
Anselmus Sudirman and Luky Tiasari 
FKIP Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
 
ABSTRACT 
 
The objectives of this study are (1) to describe the most frequently employed 
revision strategies used by university students in their research proposals, and (2) to 
describe the problems they face in revising their research proposals. This considers the 
revision strategies as part of the research proposals writing by examining how a focus 
on deletion, substitution, addition and reordering affects the revising processes of 
written products.  
 
The method used in this study was a qualitative research fundamentally 
involved an in-depth interpretation of data. Four university students at PBI UST 
academic year of 2015/2016 involved in this study used different revision strategies: 
(a) revising by deletion, (b) revising by substitution, (c) revising by addition and (d) 
revising by reordering. An open ended interview technique was used to get information 
on problems the participants faced during writing and revising their research 
proposals. The processes of data analysis technique were (1) establish units of analysis 
of revision strategies, indicating how these units are similar to and different from each 
other, (2) match the responses given in interviews to written documents, (3) create a 
domain analysis, and (4) establish relationships and linkages between the domains 
(Manion & Morrison, 2000).    
  
The findings show that participants revised their research proposals by using a 
deletion strategy through which they focus on removing certain parts of the proposals 
being produced. Another revision strategy is substitution in which participants 
organize replacements of inappropriate parts of the proposals. The revision strategy 
called addition is used to refer to certain missing parts of proposals. The simultaneous 
use of reordering is also of paramount importance to mark the revised source 
materials in the writing activities. Emergent revision strategies were coined by 
participants namely revision by consultation, revision by rereading and reanalyzing, 
and revision by reviewing. Participants faced grammatical errors (grammatical 
difficulties), lack of vocabulary, incorrect use of dictions and sentences (a word-level 
and a sentence-level of difficulties) in the process of writing their research proposals. 
 
Keywords: revision strategies, deletion, substitution, addition, reordering  
 
 
 
INTRODUCTION    
Writing for the university level has 
always been a difficult area for foreign 
language students. It is worth stressing that 
they have troubles when generating ideas and 
organizing them into acceptable writing. 
Evidently, to affirm the need for writing 
should be followed by the revision strategies 
focused on adding specific vocabulary, 
elaborating with showing, combining ideas 
and sentences. The dynamic act of revising 
proves exploratory in that it fosters students 
to deal with in-depth elaborations of ideas, 
structure or organization, emphasis, 
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